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ABSTRACT 

This study aims to measure the implementation and improvement of science 
learning outcomes on the material of changes in the state of matter through the 
Guided Inquiry learning model assisted by Pop-Up Book media in fourth-grade 
students of SD N 1 Selat. The type of research used is Classroom Action Research 
(CAR) with the Kemmis and McTaggart spiral design which includes the planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects 
consisted of 11 fourth-grade students of SD N 1 Selat in the even semester of the 
2025/2026 academic year. Data were collected through test techniques in the form 
of cognitive evaluation and non-test techniques in the form of observation of learning 
activities. The results of the study showed a significant increase in students' science 
learning outcomes. In the pre-cycle conditions, the average class score was only 
57.00 with a classical completeness of 27.27% (3 out of 11 students completed). 
After being given action in Cycle I, the average class score increased to 73.64 with 
a classical completeness of 45.45% (5 out of 11 students completed). Furthermore, 
the improvement actions in Cycle II succeeded in increasing the class average score 
to 85.45 with a classical completion of 81.81% (9 out of 11 students completed). 
This achievement has met the classical completion success indicator set at 80% 
based on the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) 75. Thus, the 
implementation of the Guided Inquiry model assisted by Pop-Up Book media is 
effective in improving the learning outcomes of elementary school students in 
science. 

Keywords: Guided Inquiry, Pop-Up Book Media, Science Learning Outcomes, 
Changes in the State of Objects, Independent Curriculum. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur penerapan dan peningkatan hasil belajar 
IPAS pada materi perubahan wujud benda melalui model pembelajaran Guided 
Inquiry berbantuan media Pop-Up Book pada siswa kelas IV SD N 1 Selat. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 
spiral Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 11 siswa kelas IV SD N 1 Selat 
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui teknik tes 
berupa evaluasi kognitif serta teknik non-tes berupa observasi aktivitas belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPAS siswa secara 
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bermakna. Pada kondisi prasiklus, nilai rata-rata kelas hanya sebesar 57,00 dengan 
ketuntasan klasikal 27,27% (3 dari 11 siswa tuntas). Setelah diberikan tindakan 
pada Siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 73,64 dengan ketuntasan 
klasikal 45,45% (5 dari 11 siswa tuntas). Selanjutnya, perbaikan tindakan pada 
Siklus II berhasil meningkatkan nilai rata-rata kelas menjadi 85,45 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 81,81% (9 dari 11 siswa tuntas). Capaian tersebut telah 
memenuhi indikator keberhasilan ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 80% 
berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75. Dengan 
demikian, penerapan model Guided Inquiry berbantuan media Pop-Up Book efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Guided Inquiry, Media Pop-Up Book, Hasil Belajar IPAS, Perubahan 
Wujud Benda, Kurikulum Merdeka. 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan berkualitas merupakan 

pilar utama dalam membangun masa 

depan bangsa, dengan sekolah dasar 

sebagai fondasi pembentukan 

pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter siswa. Dalam Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di SD mengintegrasikan konsep sains 

dan sosial secara terpadu agar siswa 

dapat memahami fenomena di 

sekitarnya secara kontekstual. 

Idealnya, pembelajaran IPAS 

menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam membangun 

pengetahuannya melalui observasi, 

investigasi, dan pemecahan masalah. 

Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih kerap bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru (teacher-

centered). Metode ceramah dan 

hafalan tanpa pengalaman belajar 

langsung ini membuat siswa pasif, 

padahal menurut teori Piaget, anak 

usia SD berada pada tahap 

operasional konkret yang 

membutuhkan stimulasi visual dan 

pengalaman nyata untuk memahami 

konsep abstrak. Permasalahan 

serupa dialami oleh siswa kelas IV SD 

N 1 Selat. Hasil observasi dan 

prasiklus pada materi perubahan 

wujud benda menunjukkan 

pemahaman siswa yang masih sangat 

rendah. Dari 11 siswa, hanya 3 siswa 

(27,27%) yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 75 sedangkan 8 siswa 

(72,73%) belum tuntas, dengan rata-

rata saat pra siklus hanya sebesar 

57,00. Siswa kesulitan membedakan 

jenis perubahan wujud, menjelaskan 

penyebabnya, serta mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari.Untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

303 
 

mengatasi hambatan tersebut, 

diperlukan inovasi pembelajaran yang 

dapat mengasah berpikir kritis dan 

kemandirian siswa. Model Guided 

Inquiry menjadi solusi yang tepat 

karena memandu siswa melalui tahap 

merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data via 

eksperimen, hingga menarik 

kesimpulan dengan bimbingan guru 

secara terstruktur. Penerapan model 

ini akan lebih optimal jika dipadukan 

dengan media Pop-Up Book yang 

mampu menyajikan visualisasi 3D 

yang interaktif dan konkret. Atas dasar 

pemikiran tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji efektivitas 

penerapan model Guided Inquiry 

berbantuan media Pop-Up Book 

dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD N 1 Selat. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

mengadopsi model spiral Kemmis dan 

McTaggart. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus mencakup empat tahapan 

utama, yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Penelitian bertempat di SD N 1 Selat, 

Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, 

pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian terdiri 

dari seluruh siswa kelas IV SD N 1 

Selat yang berjumlah 11 orang, terdiri 

dari siswa laki-laki dan perempuan. 

Objek penelitian difokuskan pada 

peningkatan hasil belajar IPAS materi 

perubahan wujud benda (mencair, 

membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, dan mengkristal) serta 

aktivitas belajar siswa selama 

penerapan tindakan.Data penelitian 

dikumpulkan menggunakan dua 

instrumen utama. Pertama, instrumen 

tes evaluasi kognitif berbentuk tes 

esai/uraian kontekstual yang diberikan 

pada setiap akhir siklus untuk 

mengukur capaian pemahaman 

konsep siswa. Kedua, instrumen non-

tes berupa lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa untuk mencatat 

dinamika keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran dan tingkat keaktifan 

siswa. Data kuantitatif dianalisis 

secara deskriptif untuk menghitung 

nilai rata-rata kelas (mean) dan 

persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal. Indikator keberhasilan 

penelitian tindakan kelas ini 

ditetapkan apabila sekurang-

kurangnya 80% dari total siswa 

mencapai ketuntasan belajar individu 

sesuai KKTP (≥ 75) 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penerapan model pembelajaran 

Guided Inquiry berbantuan media 

Pop-Up Book pada mata pelajaran 

IPAS materi Perubahan Wujud Benda 

untuk siswa kelas IV SD N 1 Selat 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan. 

Peningkatan ini terlihat dari 

perbandingan nilai rata-rata kelas 

serta persentase ketuntasan belajar 

siswa dari kondisi prasiklus hingga 

pelaksanaan tindakan. 

Secara ringkas, rekapitulasi 

perbandingan hasil belajar siswa 

kelas IV SD N 1 Selat disajikan pada 

Tabel 1 berikut:  

  Tabel 1. Rekapitulasi 
perbandingan hasil belajar siswa 
kelas IV SD N 1 Selat 

Data 

Evaluasi 

Jumblah 

Siswa 

Tuntas  

Rata-

rata 

Nilai 

Kelas  

Ketuntasan 

Klasikal  

Pra 

siklus  

3 57,00 27,27% 

Siklus 1 5 73,63 45,45% 

Siklus 2  9 85,45 81,81% 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pada 

kondisi awal (prasiklus), rata-rata nilai 

kelas hanya mencapai 57,00 dengan 

persentase ketuntasan sebesar 

27,27% (3 siswa). Setelah 

diterapkannya tindakan pembelajaran 

menggunakan model Guided Inquiry 

berbantuan media Pop-Up Book, pada 

Siklus I nilai rata-rata meningkat 

menjadi 73,63 dengan ketuntasan 

45,45% (5 siswa). Peningkatan 

berlanjut secara optimal pada Siklus 

II, di mana nilai rata-rata kelas 

mencapai 85,45. 

Pembahasan   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model Guided Inquiry 

yang dipadukan dengan media Pop-

Up Book terbukti efektif dalam 

memecahkan permasalahan 

rendahnya pemahaman siswa kelas 

IV SD N 1 Selat pada materi 

Perubahan Wujud Benda. 

Rendahnya ketuntasan pada 

prasiklus (27,27%) disebabkan oleh 

dominasi metode ceramah 

konvensional. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru membuat siswa 

pasif dan kesulitan memahami materi 

yang bersifat abstrak. Menurut teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget, 

anak usia sekolah dasar (9–10 tahun) 

berada pada tahap operasional 

konkret. Pada tahap ini, siswa belum 

mampu mengonsolidasi konsep sains 

yang abstrak tanpa bantuan stimulasi 

visual atau pengalaman belajar 

langsung secara nyata. 
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Penggunaan media Pop-Up Book 

bertindak sebagai jembatan kognitif 

(cognitive bridge). Tampilan tiga 

dimensi (3D) yang interaktif dan 

dinamis memvisualisasikan fenomena 

perubahan wujud benda—seperti 

mencair, menguap, dan mengembun 

menjadi konkret. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Dale (Cone of 

Experience), yang menyatakan bahwa 

pengalaman belajar visual dan 

manipulatif akan memperkuat daya 

ingat dan pemahaman konsep siswa 

dibandingkan sekadar membaca atau 

mendengarkan penjelasan verbal. 

Di sisi lain, penerapan model 

Guided Inquiry mengubah peran 

siswa dari pendengar pasif menjadi 

pembangun pengetahuan aktif. 

Melalui tahapan guided inquiry mulai 

dari mengamati fenomena, 

merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, hingga melakukan 

percobaan dan penarikan Kesimpulan 

siswa dilatih untuk berpikir kritis dan 

sistematis. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Vygotsky dalam Teori 

Konstruktivisme, belajar akan lebih 

bermakna apabila siswa 

mengonstruksi pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi aktif dengan 

media dan bimbingan terstruktur 

(scaffolding) dari guru. 

Sinergi antara visualisasi 

konkret dari Pop-Up Book dan proses 

investigasi mandiri dalam Guided 

Inquiry terbukti mampu mengatasi 

hambatan belajar siswa. Pada Siklus 

II menegaskan bahwa inovasi 

pembelajaran ini tidak hanya 

meningkatkan nilai akademik, tetapi 

juga membangun pemahaman 

konsep yang mendalam dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

D. Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran 

Guided Inquiry berbantuan media 

Pop-Up Book terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV SD N 1 Selat pada 

materi perubahan wujud benda. Nilai 

rata-rata kelas mengalami kenaikan 

dari 57,00 pada prasiklus menjadi 

73,63 pada Siklus I, dan mencapai 

85,45 pada Siklus II. Ketuntasan 

belajar klasikal turut meningkat pesat 

dari 27,27% pada prasiklus menjadi 

45,45% pada Siklus I, hingga 

mencapai 81,81% pada Siklus II. 

Disarankan bagi guru sekolah 

dasar untuk memanfaatkan kombinasi 

model Guided Inquiry dan media Pop-

Up Book sebagai alternatif inovatif 

dalam mengajar materi sains yang 
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abstrak. Sekolah diharapkan terus 

mendukung penyediaan media 

pembelajaran interaktif untuk 

menyukseskan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 
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